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Geologi dan Karakteristik Batugamping Formasi Baturaja Daerah Karangendah
dan sekitarnya Kee. Lengkiti Kab, Ogan Komering Ulo Sumatera Selatan

RIAN BATINDLD)
3071281320013

SARI

Dactah penelinan berada di Desa Karangendah Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan
Komenng Ulu, Sumatera Selatan dengan total lussan wilavah penelitian 25 km®, Tujuan
penclitian adalah untuk mengetahui kondisi geologi, karakleristik batugamping, jenis
batugamping serta daerah pengendapanya. Metode vang dipunakan mencakup observasi
lapangan (pengamatan aspek morfologi, litolog, struktur geolog, dan karakteristik
batugamping), analisa laboratorium (Paleontologi dan petrologi) serta kerja studio
schingga menjadi laporan akhir Daerah penelitian terbagi menjadi tiga satuan bentuk
lahan geomorfologl yaitu Denudasional kuat (DK), denudasional lemah (DL) dan asal
denudasional dataran bergelombang (D). Stratigrafi daerah penelitian terbagi menjadi
enam satuan batuan tidak resmi diurutkan dari batuan tertua hingga kemuda vang
lerbagi berdasarkan formas: terbentuknya vaitu Andesit Formasi Kikim dan tuff
berumur Tersier Awal vang terbentuk akibat adanva aktivitas vulkanik, Satuan
Batupasir Formasi Talangakar vang berumur Oligosen — Miosen Awal yang
terendapkan pada hinghungan delte plain, satuan batugamping Formasi Baturaja
berumur Miosen Awal — Miosen Tengah vang terendapkan pada lingkungan Neritik
Tepr - Mentik Tengah, satuan batupasir dan satuan batulempung Formasi Gumai
berumur Miosen Akhir — Pliosen vang terendapkan pada lingkungan Transisi — Neritik
Tepi. Struktur geologi vang berkembang pada daerah penelitian berupa kekar — kekar
Analisa data kekar — kekar dilakukan untuk menginterpretasi arah umum legasan vang
mendominasi pada lokasi pengamatan vaitu meémiliki amb tegasan relative Timur Laut
Barat Daya, diinterpretas) kekar-kekar terbentuk akibat fase tensional pada kala Tersier
awal, Karakteristik batugamping daerah penelitian diinterpretasi berdasarkan sifat fisik
batuan. penyebaran litologi. serta amalisa petrografi sehingga didapatkan jenis
batugamping vaity, Mudsione, Wackesione, Packsione, Bowndstone serta sedikit
gamping kristalin. Jenis-jenis gamping ini terendapkan didaerah, resiriceed shelf open
shelf serta Reaf.

Kata kunci : batugamping, Formas: Baturaja. Karakteristik, Lingkungan Pengendapan,
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Geology and characteristich limestone of baturaja formation of karangendah area,
lengkiti district, ogan komering ula regency, south sumatra

RIAN BATINDO
3071281520013

ABSTRACT

Ihe research area is located in Karangendah Village, Lengkiti, Ogan Komering Uluy
Regency, South Sumatra with total area 25 km®. The purpose of this research is to know
the geological condition, the characteristic of limestone, the type of limestone and the
deposition emvironment. The methods used include field observation (morphological
aspects, lithology, peological structure, and limestone characteristics),  laboratory
analvsis (Paleontology and petrology) and studio work so that the final report. The
reseurch area is divided into three land forms namely the intense denudational {DK), the
lenuous denudational (DL} and the denudational undulating plains (D). The local
stratigraphy of the research area is divided into six rock units, sorted from the oldesi to
the voungest, there are: Andesite Kikim Formation, and the Early Tertary Tuff rocks
formed by the voleanic activity, the Oligocene — Early Miocene sandstone unit of
Talangakar Formation precipitated in delta plain depositional environment. Baturaja
Formation limestone unit deposited during Early to Middle Miocene in the transitional
1o nermtic environment. the sandstone and claystone units of Gumai Formation deposited
during Early to Middle Miocene in the Transitional - Neritic environment The
geological structure developed in the research ares is joints. The fractures data is
analyzed to interpret the stress orientation, and it showed the Northeast-Southwest
onientation, 1t is interpreted that the lractures formed by extentional-stress in early
tertiary. [he limestone characteristics are known based on its physical features, the
lithology spread. and petropraphic analvsis to obtain the tvpes of hmestone namely:
Mudstone, Wackestone, Packstone, Boundstone and a fow crystalline limestone, These
limestone tvpes are deposited in the lagoon area, restricted shelf open shelf and reel

Keywords . Limestong, Baturaja Formation, Characteristic, Depositional Environment
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Baturgia merupakan salah satu daerah dengan batuan karbonat yang sangat
melimpah seperti batugamping, batugamping merupakan salah satu bahan pokok dalam
industri pertambangan yaitu produks semen karena komposisi batugamping dominan
kalisum. Daerah penelitian berada di Cekungan Sumatera Selatan tepatnya pada Formas
Baturga dengan dominas satuan batugamping sebagai studi khusus. Batugamping
termasuk batuan sedimen yang tergolong insitu, terbentuk dari organisme-organisme laut
dan terenndapkan secara horizontal yang kemudian mengalami pembatuan (Pettijohn,
1975). Batuan sedimen memiliki banyak jenisnya dan tersebar sangat luas karena proses
pembentukan nya yang bersal dari batuan sebelumnya seperti batuan beku dan metamorf.
Ukuran butirnya berkisar dari sangat halus sampai sangat kasar serta terjadi beberapa
proses penting yang termasuk kedalam batuan sedimen. Keterdapatan batuan sedimen
hanya merupakan sebagian kecil dibandingkan dengan batuan beku atau batuan
metamorf. Batuan sedimen memiliki 5% dari seluruh keterdapatan batuan-batuan yang
ada dikerak bumi.

Secara umum batugamping pada Formasi Baturgja yang berada di Cekungan
Sumatera Selatan berkembang di sekitar Pegunungan Gumai dan Garba, serta antiklin
dekat Baturaja dimana ditemukan fosil-fosil penunjuk yang digunakan dalam melakukan
interpretasi lingkungan pengendapan dan umur formasi.

Dari hasil penelitian atau eksplorasi yang dilakukan oleh Kendars Roesan,
(1973), diperkirakan ada dua formas batuan di daerah ini yaitu Formas Baturaja dan
Formas Gumai. Formas Baturgja mempunyal ketebalan mencapal 1.000meter sampai
1.200meter dan berkembang sebagai endapan pasiran. Lapisan dasar dari Formasi
Baturgjaini terdiri dari kuarsakonglomerat dan sedikit | api san batubara yang mempunyai
ketebal an beberapa meter. Batuan ini diselimuti oleh batu gamping yang menyebar secara
lateral ke dalam batuan vulkanik dari Semangko Sistem dengan kedudukan Barat Daya
dari Formas Baturgja.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelgari kondis geologi daerah

Karangendah dan sekitarnya dengan melakukan pemetaan seluas 5x5 km pada skala

1:10.000. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah:

1. Identifikas kondisi geomorfologi daerah Karangendah dan sekitarnya, kecamatan
Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. ldentifikas urut-urutan pengendapan berdasarkan karakteristik litologi batuan,
hubungan antar batuan dari tua ke muda pada daerah penetitian.

3. ldentifikas sturktur yang berkembang di daerah penelitian



4. Interpretas jenis batugamping berdasarkan karakteristik fisik batuan, penyebaran
litologi dan petrografi pada daerah penelitian.
5. Interpretasi sejarah geologi yang terjadi di lokasi penelitian.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi akademisi, Sebagai panduan dalam memahami Karakteristik Batugamping yang
terdapat pada daerah penelitian

2. Bagi industri, didapatkan peta pola penyebaran batugamping untuk mengetahui
seberapa |uas penyebaran batu gamping

3. Bagi masyarakat, dapat sebagai sarana informasi mengenai kendali geologi di daerah
sekitar.

1.3. Rumusan Masalah

Posis penelitian terhadap peneliti-peneliti sebelumnya (state of the art)
diperlihatkan dari beberapa materi mengenai kondis geologi, geomorfologi serta tentang
klasifikas batuan karbonat. Materi kondis geologi mencakup stratigrafi dan struktur
geologi yang terjadi di lokas penelitian. Materi tentang klasifikas batuan karbonat
mencakup jenisjenis dari batuan karbonat secara umum dan khusus. Materi Geologi
membahas regional dan lokal.

Berdasarkan hasil dari pendlitian terdahulu, maka tampak jelas bahwa terdapat
permasalahan yang menarik untuk dilakukan tinjauan seperti membahas karakteristik dari
batu gamping dalam di daerah Karangendah Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan
Komering Ulu Sumatera Selatan.

Permasal ahan-permasalahan dirumuskan dan perlu ditemukan di dalam penditian ini
adal ah:

1. Bagaimanakondisi geomorfologi daerah Karangendah dan sekitarnya, kecamatan

Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. Bagaimana urut-urutan pengendapan formasi berdasarkan karakteristik litologi
batuan, hubungan antar batuan dari tua ke muda pada daerah penetitian.
Bagaimana sturktur geologi yang berkembang di daerah penelitian.

4. Apajenisbatugamping berdasarkan karakteristik fisik batuan, penyebaran litologi
dan petrografi pada daerah penelitian.
5. Bagaimana segjarah geologi yang terjadi di lokasi penelitian.

w

1.4. Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian dibatasi:

1. Geomorfologi, berupa pembagian satuan bentuk lahan berdasarkan aspek
morfologi, morfometri dan morfogenesa.

2. Stratigrafi, berupa urut-urutan pengendapan formas berdasarkan karakteristik
litologi batuan, hubungan antar batuan dari tua ke muda serta umur batuan.



3. Sturktur geologi berupa gaya yang terjadi pada daerah penelitian serta jenis
struktur geologi yang terbentuk.

4. Studi khusus berupa karakteristik batugamping berdasarkan fisk batuan,
penyebaran litologi dan petrografi untuk menentukan jenis batugamping pada
daerah penelitian.

5. Sejarah geologi berupainterpretas kondisi geologi berdasarkan tatanan tektonik,
stratigrafi, dan struktur geologi yang terbentuk pada lokasi penelitian.

1.5. Lokas dan Kesampaian

lintasan pengamatan meliputi sebagian dari izin usaha pertambangan (IUP) PT.
Gunung Pantara Barisan. Target pengamatan singkapan batugamping berada di 1UP
bagian selatan yang terdapat padalokas penelitian (Gambar 1.1). Secara stratigrafi jalur
lintasan berada pada Formasi Kikim, Formasi Talang Akar, Formas Baturgja, Formas
Gumai.

Lokas penelitian memiliki luasan 5km x 5km berada pada koordinat S4 22° 03’
E 104 07° 20’ dibatas oleh (Gambar 1.1). Secara geografis daerah telitian berada di
kabupaten Ogan Komering Ulu yang terletak antara 104° 07’ — 104° 09’ Bujur Timur dan
antara4° 022’ — 4° 024’ Lintang Selatan. Secara administratif daerah telitian berada pada
bagian selatan dari kabupaten Ogan Komering Ilir. Batas-batas daerah pendlitian yang
termasuk dalam kecamatan Lengkiti adalah sebagai berikut: Sebelah Timur berbatasan
dengan Kecamatan Sosoh Buay Rayap Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Sebelah
Barat berbatasan dengan Kecamatan Muara Jaya dan Pengandonan. Sebelah Utara
berbatasan dengan Kecamatan Baturaja kabupaten Ogan Komering Ilir (Gambar 1.2).
Jarak tempuh terhadap lokasi penelitian sekitar 397 km dari kota Palembang dengan
waktu kurang lebih 6 jam perjalanan dan dapat ditempuh dengan menggunakan
kendaraan roda empat Karena kondis jalan yang telah aman dan baik, serta pada |okasi
pemetaan jugadapat dijangkau dengan roda dua dan dapat puladijangkau dengan berjalan

Gambar 1.1. Peta Geologi Lembar Baturaja serta Lokas Penelitian Tugas Akhir
(Gafoer dkk, 1993).



Gambar 1.2 Lokas Penelitian berada di Desa Karangendah
Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera

Selatan.
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